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Abstrak
 

Tesis ini membahas tentang pengaturan dan praktek pengalihan debitur dan objek jaminan dalam fasilitas

kredit pemilikan rumah Bank Tabungan Negara (KPR BTN). Bahwa pengalihan debitur dan objek jaminan

seharusnya dilakukan dengan melibatkan Bank Tabungan Negara sebagai kreditur akan tetapi tidak semua

pengalihan tersebut bahkan sering dilakukan tanpa melibatkan BTN. Pengalihan tersebut yang dilakukan

tanpa melibatkan kreditur umumnya berujung kepada permasalahan-permasalahan. Permasalahan tersebut

muncul ketika dia ingin mengambil sertifikat dan surat-surat terkait objek jaminan KPR BTN tersebut ketika

dia sudah melunasi seluruh angsuran kredit yang telah dialihkan kepadanya. Para penerima pengalihan

debitur dan objek jaminan tersebut kemudian melayangkan gugatan ke Pengadilan Negeri yang berisi

permintaan agar dia menjadi berhak atas tanah dan bangunan yang merupakan objek jaminan KPR BTN.

Penulis mencoba mengkaji bagaimana majelis hakim dalam putusannya memandang peralihan ini yang

tidak sesuai prosedur akan tetapi pada kenyataan debitur baru membutuhkan kepastian hukum akan

kepemilikannya terhadap objek jaminan KPR BTN tersebut. Penulisan ini lebih menitikberatkan kepada data

sekunder, sedangkan data primer hanya digunakan sebagai pelengkap dan penunjang.

<hr>

This research explains about regulations and implementations of transfer of debtor and collateral of house

ownership credit Bank Tabungan Negara (KPR BTN). The transfer of debtor and collateral of KPR BTN

should be done by involving Bank Tabungan Negara as creditor nevertheless not all of the transfers were

done without involvement of Bank Tabungan Negara. Finally, those transfers generally lead to problems

when they wanted to take certificate of land and documents in Bank Tabungan Negara after have paid off

debt. To solve their problem, they go to District Court and make claims for home ownerships which are

collateral Bank Tabungan Negara too. The author tries to examine how judges look at this case in their

decision which improper procedures but in fact the principal need legal certainty of home ownership. This

research is more focus in secondary sources and primary sources in form of interviews with law?s

instruments are used for supporting and complement this research.
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